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ABSTRAK 

 

ANALISIS DAMPAK PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN PADA 

PENCAPAIAN KOMPETENSI LULUSAN DI PRODI  

PERBANKAN SYARIAH  

 

Oleh : 

NURUL OKTA VIYANI 

NPM. 1903021060 

 

 Salah satu perkembangan dalam melamar kerja, dengan melihat situasi dan 

kondisi ketika melamar suatu pekerjaan tidak semudah dalam melamar pekerjaan 

pada zaman dahulu memberikan pengaruh maupun kepada setiap calon pelamar 

pekerjaan seperti kemampuan yang harus dimiliki. Kemampuan yang harus 

dimiliki bagi seorang pelamar kerja itu memiliki beberapa bentuk seperti soft skill 

dan hard skill maupun berupa peningkatan pengetahuan di dalam diri pelamar 

tersebut agar mampu bersaing dalam dunia kerja. Dengan adanya Praktik 

Pengalaman Lapangan yang ada di kampus dapat memberikan bekal pengetahuan 

pada mahasiswa. Untuk itu, peneliti bertujuan untuk mengetahui dampak Praktik 

Pengalaman Lapangan pada pencapaian kompetensi lulusan pada mahasiswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Praktik Pengalaman 

Lapangan pada Pencapaian Kompetensi Lulusan di prodi Perbankan Syariah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada Mahasiswa Perbankan Syariah 

angkatan 2019, kemudian semua data tersebut di analisis secara induktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah Dampak Praktik Pengalaman Lapangan 

bisa memiliki hasil yang positif maupun negatif, untuk melihat dampak tersebut 

dengan melihat 9 indikator yang mempengaruhi kesipan kerja :1) menguasai teori 

dan praktik,2) memiliki kematangan kompetensi, fisik, mental, pengalaman, 

informasi dan kemampuan untuk bekerja;3) memiliki    pertimbangan    logis    

dan objektif; 4) mampu menyelesaikan tugas; 5) mengetahui   wawasan   tentang   

dunia kerja; 6) mampu mengoperasikan suatu alat sesuai dengan SOP; 7) mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan mudah bergaul dengan rekan 

kerja; 8) mampu  bersikap  kritis;  9) dan  mampu   menerima tanggung   jawab   

atas pekerjaanya. Salah satunya dengan melihat nilai yang diperoleh mahasiswa 

saat setelah melaksanakan PPL di Lembaga Keuangan dan mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman maka PPL berdampak positif. Sebaliknya akan 

berdampak negatif jika tidak mengikuti sesuai dengan intruksi yang diberikan, 

sehingganya memberikan hasil yang tidak sesuai dengan tujuan dari 

dilaksanakannya program PPL. 

 

Kata Kunci: Praktik Pengalaman Lapangan, Kompetensi Lulusan dan 

Perbankan Syariah 
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MOTTO 

 

 ُ ْ فسََيَََى ٱللَّه عَهَلَكُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ وَقُلِ ٱعۡهَلوُا
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلوُنَ    ١٠٥ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.(Q.S At Tawbah: 

105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kondisi dalam melamar kerja yang secara tidak 

langsung memberikan pengaruh maupun memberikan pandangan kepada 

setiap calon pelamar pekerjaan. Yang mana dengan melihat situasi dan kondisi 

ketika melamar suatu pekerjaan tidak semudah dalam melamar pekerjaan pada 

zaman dahulu. Dimana untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan perlu 

adanya skill yang dimiliki. 

Skill ataupun kemampuan yang harus dimiliki bagi seorang pelamar 

kerja itu memiliki beberapa bentuk seperti soft skill dan hard skill. Yang 

artinya perlu peningkatan pengetahuan di dalam diri pelamar tersebut agar 

mampu bersaing dalam dunia kerja. Seperti penelitian yang sudah dilakukan 

di dalam jurnal pendidikan yang diambil kesimpulan bahwasannya proses 

meningkatkan ketrampilan dilembaga pendidikan dengan melakukan upaya 

memanfaatkan dan menyerap pengetahuan yang bersifat pendidkan seumur 

hidup.
1
 

Kesiapan kerja adalah suatu kemampuan yang menunjukkan adanya 

koordinasi antara faktor-faktor yang mempengaruhinya yang harus dimiliki 

oleh seseorang untuk mencapai tujuan supaya dapat langsung bekerja setamat 

                                                           
1 Asbari M Wijayanti, “Hard Skill atau Soft Skill : Manakah yang Lebih Penting bagi 

Inovasi Guru”, Jurnal Pendidikan, Vol. 4 No. 1 (2020) 10 



2 
 

 

 

kuliah tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan waktu yang 

cukup lama.
2
  

Kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal yang 

berasal dari dalam diri mahasiswa sendiri meliputi kematangan baik fisik 

maupun mental, tekanan kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, 

penguasaan ilmu pengetahuan, dan menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintergrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Perkembangan zaman yang semakin maju, lulusan pada Perguruan 

Tinggi khususnya di IAIN Metro diharapkan memiliki kemampuan untuk 

bekerja dan memiliki Kesiapan Kerja agar bisa bersaing dalam dunia kerja. 

Salah satu program yang diadakan oleh Perguruan Tinggi untuk 

mengembangkan wawasan dan menambah pengalaman mahasiswa/i agar siap 

untuk bekerja adalah dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tersebut.  

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan wawasan dan 

tambahan ilmu pengetahuan kepada para mahasiswa/i untuk siap bekerja 

setelah mereka lulus dari Perguruan Tinggi. Hal ini karena para mahasiswa/i 

telah melihat dan terbiasa dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya. Selain 

itu, dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan para mahasiswa/i dapat 

melatih keterampilan dan mengaplikasikan teori-teori yang telah didapat di 

                                                           
2 Novia Lucas Cahyadi Lie, noviaty Kresna Darmasetiawan, “pengaruh soft skillterhadap 

kesiapan kerja menghadapi masyarakat ekonomi asean pada mahasiswa s1 fakultas bisnis dan 

ekonomika universitas surabaya”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, Vol.6 No.7 

(2017) 8 
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perkuliahan, sehingga menumbuhkan kepercayaan diri untuk siap bekerja 

setelah lulus nantinya. 

Pelaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, para mahasiswa/i 

dituntut untuk bersungguh-sungguh dalam melakukan suatu pekerjaan agar 

mempunyai pengalaman yang dapat bermanfaat di kemudian hari. Jika dalam 

kegiatan PPL tersebut tidak bersungguh-sungguh, para mahasiswa/i tidak akan 

terbiasa dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya dan keterampilan 

mereka menjadi kurang, sehingga tidak ada kesiapan kerja setelah lulus dari 

Perguruan Tinggi. 

Implikasi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki dampak 

positif dan negatif bagi para alumni mahasiswa/i IAIN Metro yang telah 

melaksanakan kegiatan tersebut.
3
 Dampak positif misalnya setelah terjun 

langsung kelapangan, mahasiswa mendapatkan pengalaman mengenai cara 

berinteraksi dengan para nasabah secara baik dan profesional, pelaksanaan 

program yang telah direncanakan. Sehingga hal tersebut secara psikologis, 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap, kepribadian, moral dan karakter 

maupun dalam etika profesi. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ini 

diharapkan mampu mempersiapkan individu yang mempunyai kompetensi 

sesuai dengan bidang keahliannya diterima di dunia kerja atau nantinya 

mampu mengembangkan melalui kegiatan wirausaha. 

Dampak negatif dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan, 

misalnya faktor dari para alumni mahasiswa/i sendiri yang kurang dapat 

                                                           
3 Rima Melati, “Implikasi Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Kesiapan Bekerja”, 

(Skripsi, IAIN Metro, 2020), 17 
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memanfaatkan kegiatan PPL tersebut sebagai wadah untuk mengembangkan 

kemampuan dari dalam dirinya sendiri. Selain itu kurang optimalnya 

pelaksanaan sistem PPL itu sendiri dari berbagai tahap, dari tahap pengenalan 

lapangan, tahap pelatihan keterampilan dasar, tahap observasi, tahap latihan 

terbimbing juga menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya pelaksanaan 

kegiatan PPL tersebut. 

Program Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan, mahasiswa 

dituntut untuk bersungguh - sungguh dalam melakukan suatu pekerjaan agar 

mempunyai pengalaman yang dapat bermanfaat di kemudian hari. Jika para 

mahasiswa/i tersebut tidak bersungguh-sungguh, mereka tidak akan terbiasa 

dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya dan keterampilan menjadi 

berkurang, sehingga tidak ada Kesiapan Kerja setelah menjadi lulusan sarjana. 

Hal tersebut menyebabkan para alumni yang bekerja tidak sesuai dengan 

bidangnya bahkan ada pula yang masih menganggur. Praktik pengalaman 

lapangan lembaga keuangan menjadi salah satu bentuk praktikum yang harus 

dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai kegiatan intra kurikuler yang berbentuk 

latihan keterampilan mahasiswa.
4
 

Wawancara pada mahasiswa untuk mengetahui pengaruh praktik 

pengalaman lapangan bagi mahasiswa, peneliti melakukan wawancara saat 

melakukan prasurvey dilokasi penelitian, wawancara yang dilakukan peneliti 

yaitu dengan beberapa mahasiswa angkatan 19. Melihat kebelakang kembali 

bahwasannya untuk penempatan lokasi program praktik pengalaman lapangan 

                                                           
4 Buku pedoman praktik pengalaman lapangan jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi 

dan bisnis islam 2022 
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bagi mhasiswa perbankan itu berbeda-beda diantaranya belokasi di Bank, 

BMT serta Lembaga Asuransi, maka dari itu peneliti mencoba mengambil 15 

sampel dari sejumlah mahasiswa yang telah melaksanakan program praktik 

pengalaman lapangan. Untuk itu peneliti mengambil beberapa sempel untuk 

hasil dari wawancara yang telah dilaksanakan diantaranya:  

Dari pendapat Sefti Wulandari, mahasiswa perbankan syariah angkatan 

19 yang telah melaksanakan praktik pengalaman lapangan di Bank Aman 

Syariah (Purbolinggo) menyatakan bahwa praktik pengalaman lapangan ini 

memberikan pengetahuan terkait bagaimana aktivitas yang ada dibank, 

kemudian untuk kesipan bekerja setelah melaksanakan praktik pengalaman 

lapangan sefti menyatakan belum 100 % siap namun setidaknya mahasiswa 

sudah memiliki gambaran ketika akan bekerja di bank.
5
  

Dari pendapat Dwi Astina Rahayu, mahasiswa perbankan angkatan 19 

yang telah melaksanakan praktik pengalaman lapangan di BPRS Tani Tubaba 

menyatakan bahwa praktik pengalaman lapangan yang telah dilaksanakan ini 

memiliki peran yang sangat penting terhadap kesiapan bekerja bagi 

mahasiswa perbankan, karena didalam ppl ini melatih mahasiswa agar 

memiliki pengalaman maupun pengetahuan tentang proses pembelajaran 

tentang bank, karena hal tersebut nantinya akan berguna dan diaplikasikan 

sebagai bekal untuk bekerja di bank, kemudian untuk kesiapan bekerja 

setidaknya memiliki 75% karena mahasiswa mendapatkan pengalaman yang 

cukup baik dan jelas, karena saat ppl sudah diajarkan dan dibimbing mengenai 

                                                           
5 Wawancara dengan Sefti Wulandari, 25 November 2022, pukul 10.11 WIB 
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cara proses dalam bekerjanya dan juga mendapat pengalaman berinteraksi 

secara langsung dengan nasabahnya. Karena salah satu faktor untuk kesiapan 

bekerja nantinya dipengaruhi oleh penguasaan ilmu pengetahuan.
6
  

Dari pendapat Devi Anggraini Kusuma, mahasiswa perbankan 

angkatan 19 yang telah melaksanakan praktik pengalaman lapangan di Bank 

Muamalat Indonesia (Metro) menyatakan bawa berdasarkan pengalaman dari 

praktik pengalaman lapangan memberikan setidaknya 70 % kesiapan bekerja 

setelah melaksanakan ppl di lembaga keuangan yang setidaknya sudah 

memiliki pengalaman bagaimana karyawan bekerja di sebuah perusahaan 

perbankan.
7
 Untuk itu dengan adanya program praktik pengalaman lapangan 

dapat membantu mahasiswa untuk melatih dan mempersiapkan diri. 

PPL menjadi salah satu cara untuk mengasah kompetensi mahasiswa 

dengan terjun langsung ke setiap sekolah-sekolah yang dinyakan dalam tulisan 

ilmiah dalam bentuk analisis. Tidak jauh beda dengan program ppl yang 

dijalankan oleh mahasiswa perbankan, yang langsung terjun ke lokasi untuk 

mendapatkan pengetahuan dan bimbingan secara langsung dari pimpinan yang 

ada di lokasi ppl tersebut. Keterampilan baru yang didapatkan oleh mahasiswa 

ketika melaksanakan program praktik pengalaman lapangan dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dan mutu  pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat beberapa mahasiswa diatas, setiap mahasiswa 

yang sudah melaksanakan program tersebut memiliki pengetahuan dan bekal 

yang berbeda untuk menghadapi kesiapan kerja, tidak lepas dari dampak 

                                                           
6 Wawancara dengan Dwi Astina Rahayu, 21 November 2022, pukul 10.45 WIB 
7 Wawancara dengan Devi Anggraini Kusuma, 25 November 2022, pukul 13.04 WIB 
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positif dan negatif dari program PPL ini ada faktor yang lebih berpengaruh 

yakni bagaimana dari setiap mahasiwa itu menyerap pengetahuan dalam 

pelaksanaan program praktik pengalaman lapangan yaitu diri sendiri 

mahasiswa. 

Penelitian kali ini dapat dikatakan bahwa praktik pengalaman lapangan 

(PPL) menjadi sebuah solusi untuk mempersiapkan diri bagi para mahasiswa 

untuk bekerja ataupun membuka lapangan pekerjaan. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam tentang “Analisis Dampak Praktik Pengalaman Lapangan 

Pada Kesiapan Dunia Kerja Di Prodi Perbankan Syariah” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

Bagaimana dampak praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa pada 

Kompetensi lulusan di prodi perbankan syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan Program Praktik Pengalaman Lapangan memberikan 

hasil pengetahuan dan kesiapan yang berbeda bagi mahasiswa perbankan. 

untuk itu peneliti memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui dampak 

praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa pada kompetensi lulusan di 

prodi perbankan syariah. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

tambahan informasi khususnya tentang praktik pengalaman lapangan 

bagi mahasiswa pada kesiapan dunia kerja di prodi perbankan syariah 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai bahan informasi 

tentang praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa pada kompetensi 

lulusan di prodi perbankan syariah. Lebih dari itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan masukan bagi jurusan atau lembaga sekaligus 

mahasiswa untuk terus berinovasi dalam mengimplementasikan 

dampak dari praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa pada 

kompetensi lulusan di prodi perbankan syariah, sekaligus 

meningkatkan belajar mahasiswa agar mampu bersaing didunia kerja. 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Rahmat Fadly Amai yang 

berjudul “Dampak Pelaksanaan PPL 2 dalam Menunjang Kemampuan 

Mengajar Mahasiswa Jurusan Ekonomi” peneliti ini meneliti mengenai 

pengaruh variabel, kesiapan kerja dan sarana pembelajaran dampak darp 

ppl terhadap kesiapan kerja, persamaan penelitian ini dengan yang akan 
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dilakukan oleh peneliti terletak pada pembahasan penggalian informasi 

dampak dan kesiapan kerja mahasiswa di lembaga keuangan syariah.
8
 

Penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh peneliti terdahulu 

juga penelitian kualitatif, dan perbedaan terletak pada lokasi dan waktu 

penelitian. 

2. Penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Rima Melati yang berjudul 

“Implikasi Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Kesiapan Bekerja” 

penelitian ini meneliti mengenai Implikasi, dan kesiapan bekerja 

mahasiswa perbankan syariah, persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada pembahasan penggalian 

informasi mengenai ppl.
9
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pembahasannya bahwasannya penelitian ini 

membahas tentang implikasi dari ppl, sedangkan peneliti yang akan 

dilakukan yaitu meneliti tentang dampak dan kesiapan kerja. 

3. Penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Vicky Sendy yang berjudul 

“Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan Motivasi Memasuki Dunia 

Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa P.IPS Angkatan 2014 UIN 

Malang” penelitian ini meneliti kesiapan kerja mahasiswa P.IPS dan 

motivasi memasuki dunia kerja. Persamaan penelitian ini dengan 

                                                           
8 Saryulus, Skripsi: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah FEBI UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, (Yogyakarta: 

UIN,2017), 16-21. 
9 Rima Melati, “Implikasi Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Kesiapan Bekerja”, 

(Skripsi, IAIN Metro, 2020). 
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada pembahasan 

pengaruh praktik lapangan dan juga kesiapan bekerja. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada variabel yang mana penelitian ini hanya 

membahas praktik kerja lapangan dalam kesiapan kerja.
10

 

Dari ketiga hasil penelitian tersebut bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti memiliki kajian yang berbeda. Didalam penelitian 

yang dikaji peneliti ini diketahui bahwa penelitian yang dilakukan 

memiliki kajian yang berbeda, walaupun memiliki kang sama pada tema-

tema tertentu. Akan tetapi ada perbedaannya, di dalam penelitian yang 

dikaji peneliti ini lebih menekankan pada dampak dari hasil pelaksanaan 

program praktik pengalaman lapangan (ppl) terhadap kesiapan bekerja 

bagi mahasiswa maupun mahasiswi jurusan perbankan IAIN Metro. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Vicky Sendy Wahyuda, “Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan Motivasi 

Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa P.IPS Angkatan 2014 UIN 

Malang”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim,2018) 



 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

    

A. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

1. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, praktik adalah pelaksanaan 

secara nyata apa yang disebut dalam teori. Dari definisi tersebut dapat kita 

lihat bahwa praktik merupakan suatu pelaksanaan dari teori dalam keadaan 

nyata. Praktik pengalaman lapangan (PPL) dilaksanakan oleh mahasiswa 

yang mencakup, baik latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan 

di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi 

persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
1
Hal ini berarti bahwa 

masing-masing lembaga akan berbeda-beda pula dalam pendekatan 

pembelajarannya. Perbedaan tersebut baik dalam bentuk kurikulum yang 

dipakai, pendekatan pembelajaran, maupun filosofi lembaga yang berbasis 

agama ataupun umum.
2
  

Sedangkan praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut 

dalam teori. Dari definisi tersebut dapat kita lihat bahwa praktik 

merupakan suatu pelaksanaan dari teori dalam keadaan nyata. Praktik 

pengalaman lapangan (PPL) dilaksanakan oleh mahasiswa yang 

mencakup, baik latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan di luar 

mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan 

                                                           
1 Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendidikan Terpadu, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 27. 
2 Nila fitria, “praktik pengalaman lapangan”, jurnal al-azhar indonesia seri humaniora, vol. 

4, no. 1, (maret 2017) 42 
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pembentukan profesi kependidikan. 

Dengan berbeda lokasi dalam pelaksanaan program ppl ini berarti 

bahwa masing-masing lembaga akan berbeda-beda pula dalam 

memperikan pembelajarannya bagi mahasiswa. Perbedaan tersebut baik 

dalam bentuk kurikulum yang dipakai, pendekatan pembelajaran, maupun 

filosofi lembaga yang berbasis agama ataupun umum.
3
 Pengalaman 

lapangan merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa yang mencakup latihan mengajar maupun tugas-tugas 

kependidikan di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk 

memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan, pengalaman 

lapangan.  

PPL adalah serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi 

mahasiswa. Mata kuliah ppl mempunyai sasaran masyarakat sekolah 

maupun lembaga, baik dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung pembelajaran PPL 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, 

terutama dalam pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan 

mengembangkan kompetisi yang diperlukan dalam bidangnya, 

meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan 

kemampuan dalam memecahkan masalah. 

2. Dampak Praktik Pengalaman Lapangan  

Pengertian  dampak menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

                                                           
3 Nila fitria, “praktik pengalaman lapangan”, jurnal al-azhar indonesia seri humaniora, vol. 

4, no. 1, (maret 2017) 42 
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benturan, pengaruh yang mendatangkan dampak positif maupun 

negatif. Pengaruh adalah gaya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
4
 Dari pengertian diatas 

maka dampak dibagi kedalam dua pengertian yaitu:  

a. Dampak Positif 

Keinginan untuk membujuk, menyakinkan, mempengaruhi atau 

memberikan kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya. Sedangkan positif 

adalah pasti atau tegas dan nyata dari suatu pikiran terutama 

memperthatikan hal-hal yang baik dan positif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dampak positif adalah keinginan 

untuk membujuk, menyakinkan, memengaruhi atau memberi 

kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 

atau mendukung keinginannya yang baik. 

b. Dampak Negatif 

Pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak 

negatif merupakan keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan 

tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya 

                                                           
4
 Suharno dan Ana Retnoningsih, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Semarang: Widya Karya,), 

hal.243 
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yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu. 

c. Tujuan Mahasiswa Melaksanakan PPL  

PPL bertujuan agar mahasiswa memiliki kompetensi
5
 : 

a. Kompetensi Profesional 

b. Kompetensi Pedagogik 

c. Kompetensi Kepribadian 

d. Kompetensi sosial 

Tujuan mahasiswa melaksanakan PPL yaitu:  

a. Membekali mahasiswa pengetahuan praktis, pengalaman teknis 

administrasi Perbankan Syari‟ah, serta prosedur pelayanan dan 

manajemen pengelolaannya. 

b. Sebagai sarana untuk menjembatani kesenjangan antara teori yang 

diperoleh di perkuliahan dengan praktik lapangan.
6
 

Melalui kegiatan ppl tersebut diharapkan akan terlihat sejauh 

mana kesiapan para calon tenaga kerja untuk nantinya menjadi seorang 

tenaga kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya. Selain itu 

pelaksanaan ppl dapat memeberikan manfaat terhadap semua komponen 

yang terkait ppl tersebut seperti mahasiswa, lembaga dan perguruan tinggi. 

d. Target dilaksanakannya PPL 

Target dalam melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

ini yaitu agar mahasiswa memiliki bekal dalam mengelola Perbankan dan 

                                                           
5 Nila fitria, “praktik pengalaman lapangan”, jurnal al-azhar indonesia seri humaniora, vol. 

4, no. 1, (maret 2017) 46 
6 Buku pedoman praktik pengalaman lapangan jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi 

dan bisnis islam 2022.  
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Lembaga Keuangan Non Bank dengan aspek-aspek yang terkait 

didalamnya, dan mahasiswa dapat menguasai serta memahami teknis 

administrasi, pelayanan dan manajemen pengelolaan perbankan syariah. 

Untuk melaksanakan program praktik pengalaman lapangan harus 

memenuhi syarat : 

a. Telah menyelesaikan perkuliahan minimal 100 sks 

b. Sudah lulus dengan nilai minimal B dalam mata kuliah : 

1) Ekonomi Makro Islam 

2) Ekonomi Mikro Islam 

3) Manajemen Keuangan syariah 2 

4) Praktikum Laboraturium Keuangan syariah
7
 

e. Objek Praktik Pengalaman Lapangan 

Objek Praktik Pengalaman Lapangan Lembaga Keuangan adalah : 

a) Aspek pelayanan Lembaga Keuangan 

b) Aspek Administrasi dan Pengelolaan Lembaga Keuangan 

c) Aspek Pemasaran produk Lembaga Keuangan 

d) Aspek Aplikasi produk Lembaga Keuangan Syariah 

 

B. Profil Lulusan Program Studi 

Profil utama lulusan Program Studi Perbankan Syariah adalah sebagai praktisi, 

analis, peneliti, dan pengembang perbankan syariah serta wirausahawan yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir di bidangnya, 

                                                           
7 Buku pedoman praktik pengalaman lapangan jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi 

dan bisnis islam 2022 
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berkemampuan dalam melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan, dan keahlian. 

1. Capaian Pembelajaran Bidang Studi
8
 

a. Pembelajaran Program Studi Bidang Sikap dan Tata Nilai 

Lulusan Program Studi Perbankan Syariah jenjang sarjana (level 6 

dalam KKNI) wajib memiliki sikap dan tata nilai sebagai berikut: 

1. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan 

sikap relegius dalam kehidupan perseorangan, masyarakat dan bangsa; 

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalaam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral dan etika; 

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan masyarakat, 

berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila; 

4.Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan 

bangsa; 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan 

kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain; 

6. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan; 

7. Menunjukkan sikap taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara; 

8. Meninternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik dalam 

                                                           
8 Profil Lulusan dan capaian Pembelajaran Program Studi tahun 2019 
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kehidupan di masyarakat dan  

di negara; 

9. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang 

keahlianya secara mandiri; 

10. Menginternalisasikan semangat kemandirian, kejuangan dan 

kewirausahaan di tempat tugas dan di masyarakat; 

11. Menjunjung tinggi dan menginternalisasi nilai-nilai etika 

keislaman dalam kehidupan di masyarakat dan di negara; 

12. Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik 

yaitu kejujuran, kebebasan dan otonomi akademik yang diembannya;  

13. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi masyarakat; 

14. Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa serta berkemampuan adaptasi (adaptability), fleksibiltas 

(flexibility), pengendalian diri, (self direction), secara baik dan penuh 

inisitaif di tempat tugas; 

15. Bersikap inklusif, bertindak obyektif dan tidak deskriminatif 

berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi; 

16. Menunjukkan etos kerja, rasa bangga, percaya diri dan menghargai 

bidang tugas menjadi praktisi perbankan syariah; 

17. Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa serta berkemampuan adaptasi (adaptability), fleksibiltas 
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(flexibility), pengendalian diri, (self direction), secara baik dan penuh 

inisitaif di tempat tugas atas pekerjaan di bidang perbankan syariah 

secara mandiri; 

18. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan 

kewirausahaan dalam pekerjaan di dunia perbankan syariah. 

b. Capaian Pembelajaran Program Studi Bidang Pengetahuan 

Lulusan Program Studi Perbankan Syariah jenjang sarjana (level 6 

dalam KKNI) wajib memiliki pengetahuan sebagai berikut : 

1.Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila, 

kewarganegaraan, wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan 

globalisasi; 

2. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam 

menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

perkembangan dunia akademik dan dunia kerja; 

3. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris 

dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja; 

4. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengembangkan 

pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki 

keingintahuan intelektual untuk memecahkan masalah pada tingkat 

individual dan kelompok dalam komunitas akademik dan non 

akademik; 
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5. Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama 

rahmatan lil „alamin 

6. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan 

(agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan; 

7. Menguasai langkah-langkah mengidentifikasi ragam upaya 

wirausaha yang bercirikan inovasi dan kemandirian yang 

berlandaskan etika Islam, keilmuan, profesional, lokal, nasional dan 

global; 

8. Menguasai dasar-dasar ilmu ekonomi syariah, hukum ekonomi 

syari‟ah dan manajemen perbankan syariah atau lembaga keuangan 

syari‟ah; 

9. Menguasai dasar-dasar fikih mu‟amalat dan dalil-dalil al-qur‟an dan 

hadis yang terkait dengan perbankan dan lembaga keuangan syariah; 

10. Menguasai konsep, teori, dan praktik manajemen perbankan 

syariah atau lembaga keuangan syari‟ah yang sehat, produktif dan 

kompetitif; 

11. Menguasai metodologi penelitian lembaga keuangan syariah, 

khususnya perbankan syariah; 

12. Menguasai landasan normatif dalam pengelolaan perbankan dan 

lembaga keuangan syari‟ah baik dalam konteks nasional, regional dan 

global. 

c. Capaian Pembelajaran Program Studi Bidang 

Keterampilan  
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Capaian Pembelajaran Program Studi Bidang 

Keterampilan Umum 

Lulusan Program Studi Perbankan Syariah jenjang sarjana 

(level 6 dalam KKNI) wajib memiliki kekerampilan umum 

sebagai berikut :  

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam kontek Pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya; 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 

terukur; 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika 

ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain 

atau kritik seni; 

4. Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya 

dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam 

konteks penyelasaian masalah di bidang keahliannya 
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berdasarkan hasil analisis informasi dan data; 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja 

dengan pembimbing, kolega dan sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya; 

7. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok melakukan supervise dan evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja 

yang berada di bawah tanggungjawabnya; 

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 

kelompok kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya 

dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 

mengamanahkan, dan menemukan kembali data untuk 

menjamin kesahihan mencegah plagiasi; 

10. Menunjukkan kemampuan literasi informasi, media dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja; 

11. Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam 

perkembangan dunia akademik dan dunia kerja; 

12. Mampu berkolaborasi dalam team, menunjukkan 

kemampuan kreatif (creativity skill), inovatif (innovation 

skill), berpikir kritis (critical thinking) dan pemecahan 
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masalah (problem solving skill) dalam pengembangan 

keilmuan dan pelaksanaan tugas di dunia kerja; 

13. Mampu membaca al-Qur‟an berdasarkan ilmu qira‟at 

dan ilmu tajwid; 

14. Mampu menghafal dan memahami isi kandungan al-

Qur‟an juz 30 (Juz Amma); 

15. Mampu melaksanakan ibadah dan memimpin ritual 

keagamaan dengan baik. 

Capaian Pembelajaran Program Studi Bidang 

Keterampilan Khusus  

Lulusan Program Studi Perbankan Syariah jenjang sarjana 

(level 6 dalam KKNI) wajib memiliki kekerampilan khusus 

sebagai berikut :  

1. Mampu menyajikan informasi untuk pengambilan 

keputusan manajemen dan analisis kinerja perbankan 

syariah dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif;  

2. Mampu menerapkan aspek fikih muamalah dan hukum 

positif perbankan terkait dengan manajerial perbankan 

syariah dan dlam penyusunan akad perbankan syari‟ah;  

3. Mampu menilai kelayakan pembiayaan usaha 

berdasarkan kriteria dan prosedur dalam perbankan syariah;  

4.Mampu menganalisis dan mengelola risiko (risk 

management) dalam industri perbankan syariah;  
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5. Mampu membuat analisa keputusan strategis dalam 

investasi dan pembiayaan perbankan syariah;  

6.Mampu menganalisa kinerja pemasaran perbankan 

syariah dan membuat strategi pemasaran serta menganalisis 

prilaku konsumen yang dapat mendorong kinerja perbankan 

syariah;  

7. Mampu menilai kinerja sumber daya manusia dan 

membuat strategi sumber daya manusia yang mendorong 

kinerja perbankan syariah; 

8. Mampu menyusun perencanaan bisnis, penyusunan 

anggaran dan menganalisa kinerja keuangan perbankan 

syariah; 

9. Mampu menyusun desain dan studi kelayakan 

pengembangan industri perbankan syari‟ah dalam skala 

mikro; 

10. Mampu menyusun dan mengembangankan instrumen 

pengawasan lembaga keuangan perbankan dan non bank 

yang berbasis syari‟ah secara tepat; 

11. Mampu menyelesaikan permasalahan dan pengambilan 

keputusan yang terkait dengan pengembangan lembaga 

keuangan syariah/perbankan syari‟ah.  

c. Kesiapan Bekerja 

1. Pengertian Kesiapan Bekerja 
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Kesiapan kerja dapat didefinisikan sebagai kemampuan dengan 

sedikit atau tanpa bantuan menemukan dan menyesuaikan pekerjaan yang 

dibutuhkan dan dikehendaki. Menurut Chalpin kesiapan adalah tingkat 

perkembangan diri, kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan 

untuk mempraktekan sesuatu. Sedangkan Slamet mengemukakan bahwa 

kesiapan adalah untuk belajar pada diri seseorang agar dapat berinteraksi 

dengan cara tertentu.  Selanjutnya menurut Anoraga kerja merupakan 

sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai profesi untuk 

mendapatkan penghasilan. Selanjutnya kesiapan bekerja berfokus pada 

sifat-sifat pribadi, seperti sifat pekerja dan mekanisme pertahanan yang 

dibutuhkan, bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan tetapi juga untuk 

mempertahankan suatu pekerjaan. Kesiapan dari segi soft skills 

merupakan modal utama agar mahasiswa nantinya setelah lulus bisa 

memenuhi atau bersaing di dunia kerja.
9
 

Aspek penguasaan teori, kemampuan praktik yang dimiliki, sikap 

kerja yang baik, dan lingkungan kelurga merupakan unsur penting dalam 

kesiapan kerja. Aspek penguasaan teori menentukan kemampuan 

seseorang dalam menginterpresentasikan informasi berupa fenomena yang 

terjadi dihadapannya, begitu pula penguasaan kemampuan praktik 

membuat seseorang mampu mengorganisasi dan melaksanakan serta 

menyelesikan tugas dengan baik. 

2. Ciri-ciri Kesiapan Bekerja 

                                                           
9 Moh. Usman kurniawan, “Analisis kesiapan kerja mahasiswa di era revolusi industri 4.0 

ditinjau dari soft skills mahasiswa” equilibrium, volume 8, nomor 2,(juli 2020), 112 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja antara lain atasan, 

rekan, saran fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa uang non 

uang. Ada dua faktor yang memengaruhi tingkat prestasi seseorang, yaitu 

kemampuan individu dan pemahaman tentang prilaku untuk mencapai 

prestasi yang maksimal disebut persepsi peranan, yaitu melihat dari ciri-

ciri seorang yang memiliki kesiapan kerja yaitu berupa
10

:  

a. Mengetahui, dan memahami apa yang akan dilakukan dalam 

pekerjaannya sesuai jabatan yang diembannya; 

b. Berpengetahuan mengenai prasyarat kerja berdasarkan dimensi, 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan yang saling terkait; 

c. Berpengetahuan bagaimana harus berperilaku sebagai tenaga yang 

kompeten;  

d. Mempunyai persfektif positif, minat dan motivasi terhadap setiap 

aturan yang diberlakukan dalam lingkungan pekerjaannya;  

e. Bersikap positif dan menerima resiko sebagai akibat pekerjaan dan 

lingkungannya;  

f. Memahami dan dapat mengatasi masalah akibat pekerjaan.
11

 

Firman Allah SWT mengenai seruan untuk bekerja terdapat 

dalam Q.S At-Taubah/9: 105 yang berbunyi: 

                                                           
10 Mohamad Muspawi, Ayu Lestari, “Membangun Kesiapan Kerja calon tenaga kerja”, 

Jurnal Literasiologi, vol. 4 no. 1, (juli – desember 2020) 114 
11 Mohamad Muspawi, Ayu Lestari, “Membangun Kesiapan Kerja calon tenaga kerja”, 

Jurnal Literasiologi, vol. 4 no. 1, (juli – desember 2020) 114 
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ُ عَهَلكَُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ  وَقلُِ ٱعۡهَلُواْ فسََيَََى ٱللَّه
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلُونَ    ١٠٥ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

Artinya: “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”.
12

 

 

Beramal artinya beraktifitas dalam dan demi hidup dan 

kehidupan. Karena dalam Islam tidak dikenal pemisahan antara dunia 

akhirat, agama-dunia, maka segala aktifitas hidup dan kehidupan 

merupakan amal yang diperintahkan oleh Islam. Segala bentuk 

pekerjaan atau perbuatan bagi seorang muslim dilakukan dengan sadar 

dan dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai bentuk pengabdian kepada 

Allah semata-mata sebagaimana firman-Nya tersebut. 

3. Indikator Kesiapan Kerja 

Persepsi kesiapan kerja bagi mahasiswa yang telah melaksanakan 

program praktik pengalaman lapangan dijelaskan memiliki 9 indikator :
13

 

a. menguasai teori dan praktik;  

b. memiliki kematangan kompetensi, fisik, mental, pengalaman, 

informasi dan kemampuan untuk bekerja;  

c. memiliki    pertimbangan    logis    dan objektif; 

d. mampu menyelesaikan tugas; 

e. mengetahui   wawasan   tentang   dunia kerja; 

                                                           
12 Al-Qur‟an Terjemahan Surat At-Taubah(9): 105 
13 Etistika Yuni Wijaya, Nuru Aini, “Persepsi Kesiapan Kerja Mahasiswa Setelah 

Melaksanakan Kerja Praktik Industri (Kpi) Pada Prodi Pendidikan Informatika”, Jurnal Ilmiah, 

Vol. 7 No. 2 (Mei 2021) 6 
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f. mampu mengoperasikan suatu alat sesuai dengan SOP; 

g. mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan mudah 

bergaul dengan rekan kerja;  

h. mampu  bersikap  kritis;  dan   

i. mampu   menerima tanggung   jawab   atas pekerjaanya. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Bekerja 

Ciri-ciri yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu
14

 : 

a. Adanya Tingkat Kematangan, yang Meluputi: 

1) Kematangan fisik, meliputi koordinasi otot dan syaraf.  

2) Kematangan psikologis, meliputi minat, cita-cita, sikap, tanggung 

jawab, dan stabilitas emosi.   

b. Pengalaman Belajar, yang Meliputi:  

1) Pengetahuan tentang jurusan, undang-undang ketenagakerjaan 

(perburuhan) dan masalah-masalah yang ada hubungannya dengan 

kerja (perkerjaan-pekerjaan yang dapat dimasuki, syarat-syaratnya, 

etika kerja, kemampuan pengembangan, jaminan finansial/sosial 

serta objek kerja). 

2) Keterampilan yang meliputi keterampilan menggunakan alat-alat, 

merawat alat-alat dan memperbaiki kerusakan ringan.  

 

d. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

                                                           
14 Fitria Nila, Fidesrinur, ” Studi Evaluatif Terhadap Kompetensi Mahasiswa PPL PG 

PAUD Universitas Al Azhar Indonesia Tahun 2015/2016”, Jurnal AL-AZHAR Indonesia Seri 

Humaniora, Vol. 4, No. 1, (Maret 2017),43 
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Bank syari‟ah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata 

bank memiliki arti suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan dari pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana.15 Kemudian kata syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk 

penyimpangan dana dan pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya 

sesuai dengan hukum islam. Selain itu bank syaruah bisa disebu Islamic 

banking atau Interest Fee banking, yaitu suatu sistem perbankan dan 

pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga(riba), spekulasi 

(maisir), dan ketidakpastian (gharar). 

Bank syariah juga merefleksikan fungsinya sebagai pengelola dana 

zakat, dan dana-dana lainnya termasuk dana qard hasan. Pada aspek 

pengenalan, pengukuran, pencataatn setiap transaksi pada sistem akuntansi 

bank syariah terdapat kesamaan dengan proses-proses yang terjadi pada 

sistem perbankan konvensional.
16

 

2. BPRS, BMT dan BUS 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 

didirikan dengan tujuan untuk melayani usaha mikro dan kecil yang 

beroperasi berdasarkan sistem syariah sesuai dengan UU No. 10 tahun 

1998 tentang perbankan dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

16/17/2004 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan prinsip 

                                                           
15 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), 
16 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), 1 
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syariah.
17

 

Kegiatan usaha yang dijalankan BPRS mencakup pendanaan 

(tabungan dan deposito) serta pembiayaan (peminjaman) yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah. Dari segi jenis kegiatan usaha, dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

a) Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dengan 

menggunakan akad wadi‟ah, mudharabah, atau akad lain seperti 

mudharabah untuk produk deposito berjangka yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. Kedua jenis penghimpunan dana ini dijamin 

oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dengan syarat dan ketentuan 

yang berlaku. 

b) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik 

berdasarkan akad jual beli (murabahah, salam,istishna‟), sewa 

menyewa (Ijarah), prinsip bagi hasil (mudharabah, musyarakah), 

prinsip tabaru‟ (qordh) dan pengambilalihan hutang (hiwalah). 

c) Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan 

berdasarkan akad wadiah atau investasi berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

d) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah 

lainnya yang sesuai dengan prinip syariah seperti layanan Automated 

Teller Machine (ATM), kas keliling dan lain sebagainya setelah 

mendapat persetujuan dan izin dari OJK. 

                                                           
17 Hendro SP., Tri, Conny Tjandra Raharja., Bank dan Institusi Keuangan Non Bank di 

Indonesia. Yogyakarta : UPP STIM YKPN, (2014). hal. 235. 
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BMT singkatan dari Baitul māl wattamwil. Menurut Heri Sudarsono 

dalam Ahmad Supriyadi, BMT terdiri dari dua istilah yaitu baitul māl dan 

baitul tamwil. Baitul māl lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan 

dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infaq, dan shodaqoh 

serta menjalankan sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Sedangkan 

baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana 

komersial.
18

 BMT sesuai namanya terdiri atas dua fungsi utama, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan pengembangan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi 

pengusaha mikro dan kecil, antara lain dengan mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 

b) Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infaq, dan shodaqoh 

serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 

Dengan demikian BMT sesungguhnya merupakan lembaga yang 

bersifat sosial keagamaan sekaligus komersial. BMT menjalankan tugas 

sosialnya dengan cara menghimpun dan membagikan dana masyarakat 

dalam bentuk zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) tanpa mengambil 

keuntungan. Disisi lain ia mencari dan memperoleh keuntungan melalui 

kegiatan kemitraan dengan nasabah baik dalam bentuk penghimpunan, 

pembiayaan, maupun layanan-layanan pelengkapnya sebagai suatu 

lembaga keuangan Islam. 

                                                           
18 Ahmad Supriyadi, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, STAIN KUDUS, Kudus, 

2008, hlm. 82 
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Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha Bank 

Umum Syariah meliputi:
19

  

 

a) Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad 

wadi'ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 

Syariah;  

b) Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, 

Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah;  

c) Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah, 

Akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah;  

d) Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, Akad salam, 

Akad istishna', atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 

Syariah;  

e) Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;  

f) Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa beli 

                                                           
19 Tentang Syariah (ojk.go.id) 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah;  

g) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah atau 

Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;  

h) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

Prinsip Syariah; membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri 

surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

berdasarkan Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, 

musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah;  

i) Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan 

oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia; menerima pembayaran dari 

tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak 

ketiga atau antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip Syariah; M 

j) Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 

Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah;  

k) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan Prinsip Syariah;  

l) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah;  

m) Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah;  

n) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

Prinsip Syariah; dan melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di 

bidang perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan 
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dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Teller, Customer Service dan Marketing 

Teller adalah petugas bank yang bertanggung jawab untuk menerima 

simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain 

kepada masyarakat, tanda tangan pengesahan kasir diperlukan sebagai tanda sah 

suatu dokumentransaksi; pada lembaga keuangan, pada umumnya kasir bekerja 

di belakang geral (counter), pada bank besar telah ditetapkan tugas dan fungsi 

kasir berdasarkan uraian tugas, misalnya seorang kasir memproses penerima 

simpanan yang diterima lewat surat, menyimpan, dan mencatat seluruh bukti 

penyimpanan dan pembayaran dari setiap nasabah. 

Customer Service adalah setiap kegiatan yang diperuntukan atau ditujukan 

untuk memberikan kepuasan kepada nasabah, melalui pelayanan yang dapat 

memenuhi kegiatan dan kebutuhan nasabah (Dr. Kasmir. MM., Etika Customer 

Service). Customer Service memegang peranan sangat penting dalam perusahaan 

maupun bank. Oleh karena itu tugas Customer Service merupakan tulang 

punggung kegiatan operasional dunia perbankan. Menurut Kasmir.SE,MM. 

peranan Customer Service adalah mempertahankan nasabah lama agar tetap setia 

menjadi nasabah kita melalui pembinaan hubungan yang lebih akrab dengan 

nasabah. Dan juga berusaha untuk mendapatkan nasabah baru untuk melalui 

berbagai pendekatan juga meyakinkan nasabah tentang kualitas produk yang 

dimiliki. 

Pemasaran berhubungan dan berkaitan dengan suatu proses 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan masyarakat. Salah satu 

dari defenisi pemasaran yang terpendek adalah “memenuhi kebutuhan secara 
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menguntungkan”. Asosiasi pemasaran Amerika memberikan defenisi formal2 

yaitu “Pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada pelanggan 

dan mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 

organisasi dan para pemilik sahamnya”.
20 

                                                           
20 Ali Misri, “Strategi Pemasaran Bank Syariah”, November 2019 



 
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan atau yang 

sudah dikenal dengan sebutan (field research). Sedangkan Penelitian 

lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, 

dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajari sebagai 

suatu kasus. 

Tujuan dari penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

sesuatu unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah dampak dari setalah 

melaksanakan program praaktik pengalaman lapangan dan yang menjadi 

target mahasiswa S1 Perbankan Syariah semester delapan Institut Agama 

Islam Negeri Metro angkatan 2019 terhadap kesekiapan kerja mahasiswa 

setelah melakukan praktik pengalam lapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Selaras dengan judul penelitian yang diambil maka penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif.
1
 Yang dimaksud penelitian deskriptif disini 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

                                                           
1 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017)25 
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kejadian yang terjadi saat sekarang. Sedangkan penelitian kualitatif itu 

sendiri merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan field research. Sedangkan field 

research itu sendiri merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung 

dengan objek penelitian dan dilaksanakan dengan mengupulkan data di 

lapangan. 

Penelitian ini akan terfokus pada deskripsi mengenai fakta-fakta 

yang sedemikian rupa dengan cara yang sistematis dan akurat sesuai 

dengan masalah yang ada guna memperoleh suatu kejelasan dari suatu 

fakta sehingga dapat menarik kesimpulan mengenai kesiapan kerja 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah Istitut Agama Islam Negeri Metro 

angkatan 2019 pasca praktik pengalaman lapangan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data juga disebut responden, jika yang menjadi sumber data 

adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti 

melalui angket atau wawancara.
2
 Sumber data yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari sumber 

asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk kompilasi ataupun 

                                                           
2 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017) 
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dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber, atau 

dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang dijadikan obyek 

penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data. Penelitian ini peneliti mendapatkan data langsung 

dari lokasi penelitian, yaitu wawancara dengan ketua Jurusan Perbankan 

Syariah, wawancara dengan sejumlah 15 mahasiswa perbankan syariah 

angkatan 2019 yang telah melaksanakan program praktik pengalaman 

lapangan, yang diketahui bahwasannya ada 122 jumlah mahasiswa jurusan 

perbankan syariah besrta dokumentasi yang diambil saat wawancara.
3
 

Teknik pengambilan sempel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

penentuan yang diterapkan peneliti dalam pengambilan sempel tersebut 

dan menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian.
4
 

Penentuan sumber data pada orang yang diwawancara dilakukan secara 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
5
 Untuk 

itu peneliti menerapkan ciri khusus untuk kriteria dalam penggunaan 

teknik ini berupa : mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 yang telah 

melaksanakan program praktik pengalaman lapangan, dan untuk 

klasifikasi mahasiswa itu dengan melihat lokasi mahasiswa tersebut 

melaksanakan program ppl seperti di BUS, BMT dan juga BPRS, karena 

                                                           
3 Data mahasiswa perbankan syariah 
4 Lenaini I, “Teknik Pengambilan Sempel Purposive dan Snowball Sampling” Jurnal 

Kajian, Penelitian, dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6 No. 1 (Juni 2021) 2 
5 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017)287 
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peneliti akan mengambil 1 sempel mahasiswa yang sudah melaksanakan 

ppl dari masing-masing lokasi. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang bersumber dari 

bahan-bahan bacaan seperti buku, hasil penelitian, dan lain sebagainya 

yang dapat mendukung data sekunder. Sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan berasal dari buku-buku teori atau referensi yang berhubungan 

dengan Praktik Pengalaman Lapangan. Referensi yang akan dijadikan 

sumber data sekunder antara lain : Buku Prof. Dr.Sugiyono, “Metode 

Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, buku pedoman praktik 

pengalaman lapangan fakultas ekonomi dan bisnis islam 2022, Moh. 

Usman kurniawan, “Analisis kesiapan kerja mahasiswa di era revolusi 

industri 4.0 ditinjau dari soft skills mahasiswa”. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam 

kegiatan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
6
 Teknik pengumpulan data terdiri dari 4 macam diantaranya observasi, 

wawancara, dokumentasi dan triangulasi ataupun gabungan dari beberapa 

teknik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik wawancara dan juga teknik dokumentasi. 

                                                           
6 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017)296 
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Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada hakikatnya 

penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. 

Pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

1. Metode Interview/wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 

teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 

keyakinan pribadi.
7
 Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk 

tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan 

urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Untuk itu peneliti 

menggunkana wawancara yang bersifat tidak terstruktur, karena dalam 

proses wawancara peneliti menggunakan google form untuk mendapatkan 

hasil wawancara dengan mahasiswa, yang dengan klasifikasi 10 

mahasiswa dari setiap lokasi penelitian diantaranya Bank, BMT, serta 

Lembaga Asuransi yang menjadi salah satu lokasi mahasiswa 

melaksanakan program praktik pengalaman lapangan. 

 

                                                           
7 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017)304 
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2. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatn peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
8
 Dokumentasi dalam penelitian ini seperti dokumen-

dokumen atau arsip-arsip, baik berupa sejarah berdirinya Institut Agama 

Islam Negri Metro, kemudian visi misi dari prodi Perbangkan Syariah, dan 

juga struktur organisasi yang ada pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Agama Islam Negri Metro. 

 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah di baca dan diinterprestasikan. Kemudian mengorganisasikan 

data, dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang paling penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif 

dengan pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun 

data lainnya. Proses analisis data dilakukan dengan mempelajari seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara dan dokumentasi. Maka 

langkah selanjutnya memilih dan mengambil data-data mana saja yang 

                                                           
8 Prof. Dr.Sugiyono, “Metode Penelitian Kiantitatif, Kualitaif, dan R&D”, Alfabeta 

(Bandung 2017)314 

 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 248. 
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diperlukan. Data-data yang telah dipilih kemudian dikategorisasikan hingga 

tersusun secara sistematis. 

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan, maka untuk 

menganalisis data, data berupa fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian 

dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut 

dapat berlaku secara umum. Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan ialah 

data yang berhubungan dengan dampak dari program ppl terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah angkatan 2019 Institut Agama 

Islam Negeri Metro pasca melakukan praktik pengalaman lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Prodi Perbankan Syariah 

1. Sejarah Berdirinya Program Studi Perbankan Syari’ah 

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini lain karena berdirinya 

IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil upaya dari 

para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai 

oleh RD. Muhammad Sayyid.
1
 

Pada tahun 1964 tepatnya tanggal 13 oktober 1964 berdasarjan Surat 

Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas 

Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri sendiri 

melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada 

tahun 1967 atas permintaan mesyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka 

Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari‟ah di Metro atas persetujuan Dekan 

Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Sebagai kelanjutan maka pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan 

rapat kerja para rector dan dekan fakultas di luar induk. Pada kesempatan 

ini ditetapkan pula perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk 

manjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK 

Presiden No.11 tahun 1997.Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. 

                                                           
1 www.metrouniv.ac.id, 11 Mei 2023 

http://www.metrouniv.ac.id/
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Zakaria Zakir yang saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah 

mengajukan lima nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, 

STAIN Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN 

Sosrodarmo. Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) 

maka ditetapkan nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro 

mengingat STAIN ini berada di Lampung Tengah yang memiliki tradisi 

dan budaya "Sembilan Mrga Penyibang".
2
 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai 

Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika 

kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni 

JurusanSyari'ah yang saas itu hanya satu prodi yaitu Ahwalus 

Syakhsiyyah. Barupada tahun 1999. Masa ini dikenal dengan istilah 

passingout karena sejak tahun 1997 STAIN Metro sudah tidak berada di 

bawah IAIN Raden Intan lagi Pada Tahun 1998, gagasan untuk 

melahirkan sarjana Ekonomi Perbankan Islam yang memiliki ciri khas 

bagi pengelolaan Lembaga Perbankan Syariah, digagas oleh Prof. Bahri 

Ghozali (saat menjabat sebagai Ketua STAIN Metro Periode 1998 - 2002) 

dengan membuka Program Studi Ekonomi Perbankan Islam (EBI). 

Gagasan ini kemudian menjadi embrio bagi perkembangan program studi 

ekonomi Islam di seluruh Perguruan Tinggi Agama di Indonesia. Walau 

saat itu sempat menjadi polemik bagi banyak kalangan, namun menjadi 

                                                           
2 www.metrouniv.ac.id, 11 Mei 2023 

http://www.metrouniv.ac.id/
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catatan sejarah bahwa Ekonomi Islam dimulai dari STAIN Jurai Siwo 

Metro.  

Sejak dipimpin Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag, mulai tahun 2007 

sampai sekarang, STAIN menjadi kampus yang berkembang dan 

melahirkan lulusan sarjana Islam yang siap berkompetensi dalam segala 

bidang. Dibandingkan periode-periode sebelumnya, nama STAIN Jurai 

Siwo Metro sekarang dikenal di berbagai lapisan masyarakat. Hal ini 

terbukti dengan meningkatnya calon mahasiswa yang mendaftar di STAIN 

setiap tahun. Tercatat lebih dari 1.880 calon mahasiswa yang mendaftar di 

STAIN Metro.Sedangkan yang akan diterima hanya sekitar 800 

mahasiswa. Artinya, ada1.080 calon mahasiswa yang harus legawa karena 

tidak diterima di STAIN Metro yang daya tampungnya terbatas.
3
 

Dengan hanya 800 mahasiswa diharapkan terjaring mahasiswa yang 

memiliki kualitas lebih baik. Prestasi STAIN juga bisa diandalkan sebagai 

kampus yang mampu membangun kompetensi mahasiswa. Terbukti, 

banyak mahasiswa yang meraih juara dalam setiap kompetisi 

antarkampus. Dalam bidang pendidikan, kampus ini juga memperhatikan 

penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab serta kompetensi di bidang 

minat juga bakat lain seperti olahraga, seni budaya, jurnalistik, dan lain-

lain. 

Untuk membangun kompetensi mahasiswa, STAIN memiliki tiga 

jurusan, yaitu Tarbiyah, Syariah, dan Ekonomi Islam yang terdiri dari 

                                                           
3 www.metrouniv.ac.id, 11 Mei 2023 

http://www.metrouniv.ac.id/
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program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Ahwalus 

Syahsiyah/Hukum Islam, 

Ekonomi Syariah, dan Diploma Tiga (D-3) Perbankan Syariah. 

STAIN juga mulai membuka program Pascasarjana (S-2) untuk jurusan 

Ilmu Pendidikan Islam dan Hukum Islam. Kegiatan organisasi mahasiswa 

pun menjadi bagian yang sangat penting untuk kemajuan STAIN ini. Baik 

organisasi internal kampus maupun eksternal. Kegiatan organisasi mampu 

memberikan manfaat kepada mahasiswa dan mendorong berperan aktif 

dalam menghidupkan kultur akademis di kampus STAIN. Dengan 

organisasi, mahasiswa mampu mengembangkan diri di bidang intelektual, 

spiritual, dan emosianal. Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) STAIN 

Metro Bagi Mahasiswa Baru,tahun 2010.
4
 

Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN menjadi 

IAIN. Saat ini civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan 

berbagai upaya berusaha menjadi perguruan tinggi unggulan dan terdepan 

dalam pengkajian dan pengembangan ilmu, seni dan budaya keislaman. 

Gedung Laboratorium STAIN Metro Sebagai bukti dari upaya tersebut. 

Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1 

Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

                                                           
4 www.metrouniv.ac.id, 11 Mei 2023 

http://www.metrouniv.ac.id/
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(STAIN) Jurai Siwo Metro. Terkait dengan perubahan itu, maka semua 

kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban dari masing-masing STAIN 

dialihkan menjadi kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban IAIN masing-

masing. 

Perubahan status dari STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN 

Metro pada tahun 2016 mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru 

yang lahirsesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna 

mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik. Di tahun 2017 berdirilah 

FEBIyang saat ini  memiliki 4 Prodi yaitu Ekonomi Syariáh, Perbankan 

Syariáh, Manajemen Haji dan Umroh serta Akuntansi Syariáh.
5
 

Program Studi Perbankan Syariah sudah ada sejak tahun 2014, 

karena kemudian di tahun 2017 berdirilah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam maka Prodi Perbankan Syariah masuk kedalam FEBI. Akreditasi 

Perbankan syariah saat itu b dari tahun 2017 hingga 2022 kemudian di 

tahun 2022 akhir hingga 2027 berubah menjadi Baik Sekali.
6
 

2. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

                                                           
5 Laporan Praktik Pengalaman Lapangan 2022 
6 Wawancara dengan bapak Rian selaku ketua Jurusan Perbankan Syariah 
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3. Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah 

a. Visi Perbankan Syariah
7
 

Menjadi Program Studi yang unggul di tingkat Nasional pada 

Bidang Perbankan Syariah Berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman dan ke-

Indonesiaan dalam Sinergi Socio Eco Technopreneurship pada tahun 

2026. 

b. Misi Perbankan Syariah
8
 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Perbankan Syariah yang inovativ, 

humanis dan  mandiri. 

2) Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Bidang 

Ekonomi dan Bisnis Islam dalam Sinergi Socio-Eco-Techno-

Preneurship. 

                                                           
7 Buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 2022 
8 Buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 2022 
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3) Mengembangkan kajian Perbankan Syariah yang menjadi pusat 

rujukan di Indonesia. 

4) Mengelola Fakultas dalam suasana akademik yang beretika dan 

bermartabat menuju sistem tata kelola manajemen kelembagaan 

yang unggul. 

5) Mengembangkan sistem tata kelola dan melaksanakan kebijakan 

menuju salah satu jurusan yang bereputasi Nasional. 

4. Profil Lulusan Perbankan Syariah 

Profil utama lulusan Program Studi Perbankan Syariah adalah sebagai praktisi, 

analis, peneliti, dan pengembang perbankan syariah serta wirausahawan yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir di bidangnya, 

berkemampuan dalam melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan, dan keahlian. 

Tabel 4.1 

Profil Lulusan Perbankan Syariah 

No. Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan 

1. Praktisi Perbankan 

Syari‟ah 

Sarjana ekonomi Islam/ekonomi syariah yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan 

mutakhir dibidangnya serta mampu 

melaksanakan tugas praktisi dan analis 

perbankan syari‟ah dalam dunia industri 

perbankan dan pengelolaan keuangan berbasis 

syari‟ah berlandaskan ajaran dan etika 

keislaman, keilmuan dan keahlian 

2. Asisten Peneliti Sarjana ekonomi Islam/ekonomi syariah sosial 
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Perbankan Syari‟ah yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas 

dan mutakhir dibidangnya serta mampu 

melaksanakan tugas penelitian dan 

pengembangan bank syari‟ah dan lembaga 

keuangan syari‟ah non bank berlandaskan ajaran 

dan etika keislaman, keilmuan dan keahlian. 

3. Entrepeneurial Bisnis Sarjana ekonomi Islam/ekonomi syariah 

berkepribadian yang baik, berpengetahuan luas 

dan mutakhir di bidangnya serta mampu 

menerapkannya dalam keilmuan dan 

keahliannya dalam melakukan bisnis yang 

Islami; mampu melakukan perancangan usaha 

dan mengimplementasikannya dalam praktik 

bisnis, menerapkan etika dalam perilaku 

organisasi, dan mengembangkan bisnis yang 

dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan 

umat berlandaskan etika keislaman, keilmuan 

dan keahlian. 

 

5. Tujuan Perbankan Syariah 

Tujuan dari Prodi Perbankan Syariah
9
 : 

a. Menghasilkan sumber daya manusia Jurusan Perbankan Syari‟ah IAIN 

Metro terdidik yang islami, inovativ, humanis dan mandiri. 

                                                           
9 Buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 2022 
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b. Melahirkan lulusan Perbankan Syari‟ah IAIN Metro yang berjiwa 

sosial, wirausaha dan pemanfaatan tekhnologi digital tepat guna, serta 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan. 

c. Menghasilkan produk-produk pengetahuan hasil penelitian dalam 

bidang Perbankan Syari‟ah yang berkualitas dan bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

d. Menjadikan Jurusan Perbankan Syari‟ah IAIN Metro sebagai pusat 

kajian dan rujukan ilmu-ilmu keislaman di Asia. 

e. Terciptanya pelayanan Jurusan Perbankan Syari‟ah IAIN Metro yang 

bermutu. 

f. Terwujudnya Sistem tata kelola Jurusan Perbankan Syari‟ah IAIN 

Metro yang profesional dan akuntabel. 

g. Terciptanya sistem tata kelola dan terlaksananya kebijakan menuju 

salah satu Jurusan Perbankan Syari‟ah IAIN Metro bereputasi 

Nasional. 

 

B. Analisis Dampak Praktik Pengalaman Lapangan pada Kesiapan Dunia 

Kerja di Prodi Perbankan Syariah 

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Wawancara dengan Ketua Prodi Perbankan Syari‟ah 

Hasil wawancara dengan ketua jurusan Perbankan Syari‟ah 

menyatakan bahwa, “Praktik pengalaman Lapangan adalah mata 

kuliah yang di mana mahasiswa perbankan syariah khususnya, 

melaksanakan program PPL langsung di lembaga keuangan karna 
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untuk sebagai tempat penerapan ilmu yang dimiliki dan juga menjadi 

bekal mahasiswa untuk menghadapi praktik kerja secara langsung di 

lembaga keuangan”.
10

 

“Tujuan utama dari PPL ini adalah untuk memberikan bekal 

pengalaman pada mahiswa-mahasiwi khususnya ketika sudah 

mengambil mata kuliah atau pelajaran dikelas kemudian bentuk 

mengimplementasikannya di lokasi ppl dan juga sebagai bekal 

ketika mahasiswa-mahasiswi nanti lulus sudah tidak ragu 

ataupun terkejut lagi ketika sudah terjun didunia industri 

keuangan atau dilokasi pekerjaan nantinya. Lokasi PPL 

menyesuaikan dengan keprodian pelaksanaannya di lembaga 

keuangan syari‟ah seperti : Bank Syariah Indonesia, BPRS, 

BMT, Koperasi dan Lembaga Pemerintahan”. 

 

“Program PPL yang tentunya berdampak seperti kesiapan 

mahasiswa mahasiswi untuk siap bersaing didunia kerja. 

Kriteria kesiapan kerja dari jurusan menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman mahasiswa-mahasiswi pbs itu dituntut 

harus menyesuaikan tekhnologi apalagi ini era yang sudah mau 

masuk 5.0 yang artinya mahasiswa harus faham fintech sesuai 

dengan visi dan misi dari IAIN Metro juga visi misi Perbankan 

Syariah menjadikan lulusan Sinergi-Socio-Eco-Techno 

Preneurship yang artinya mahasiswa harus mampu bersaing 

secara tekhnologi dan menjadi seorang wirausahawan maka 

mahasiswa harus dibekali dengan mata kuliah yang menunjang 

mahasiswa sebelum melaksanakan program PPL. Kemudian 

kriteria yang menjadi pokok di perbankan syariah yaitu terkait 

atitude, penampilan, cara berkomunikasi karnan nantinya ketika 

di lokasi pelaksanaan akan langsung berinteraksi dengan 

masyarakat”.
11

 

 

“Setelah melaksanakan program ppl, seharusnya 

mahasiswa-mahasiswi tersebut benar-benar serius mengikuti 

program PPL ini selama 40 hari dilokasi maka mahasiswa-

mahasiswi akan mendapatkan pengalaman, ilmu serta kesiapan 

nantinya untuk mempersiapkan dirinya sebagai lulusan yang 

siap berdaya saing dengan lulusan lain didunia lapangan 

pekerjaan, yang menjadi kunci kesiapan yaitu mahasiswa harus 

serius, disiplin, mengikuti arahan kemudian mengikuti saran 

                                                           
10 Wawancara dengan Bapak Rian, Ketua Jurusan S1 Perbankan Syari‟ah, Pada tanggal 3 

April 2023 
11 Wawancara dengan Bapak Rian, Ketua Jurusan S1 Perbankan Syari‟ah, Pada tanggal 3 

April 2023 
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masukan dari praktisi yang bertanggung jawab atas mahasiswa-

mahasiswi selama 40 hari dilembaga keuangan maka selama 

melaksanakan program PPL maka akan mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat”. 

 

b. Wawancara dengan Mahasiswa Perbankan Syari‟ah 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang menyesuaikan 

program studi yaitu berlokasi dilembaga keuangan syari‟ah 

diantaranya : Bank Syariah Indonesia, BPRS, BMT, Koperasi dan 

Lembaga Pemerintahan. Untuk itu peneliti menyimpulkan untuk 

memberikan kriteria pada mahasiwa yang akan di wawancara agar 

memberikan pendapat dan kesimpulan terkait hasil dari pelaksanaan 

PPL di Lembaga Keuangan Syari‟ah. yaitu berupa : 

1) Mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 

Tabel 4.2 

Data jumlah mahasiswa perbankan syariah 

Tahun Angkatan L P Jumlah 

 2014 2 9 11  

2015 8 9 17  

2016 18 14 32  

2017 22 30 52  

2018 37 35 72  

2019 22 100 122  

2020 25 96 121  

2021 18 70 88  

2022 16 44 60  

Jumlah 168 407 575  
 

Dengan melihat data mahasiswa diatas maka kita ketahui 

bahwa ada sejumlah 122 mahasiswa perbankan syariah angkatan   

2019. 
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2) Telah melaksanakan PPL 

Untuk mengetahui bahwasannya mahasiswa tersebut telah 

melaksanakan PPL peneliti memeriksa secara langsung mahasiswa 

yang sudah melaksanakan PPL dan  juga lokasi penempatan PPL. 

3) Lokasi PPL di Lembaga Keuangan 

Ada sejumlah 16 lokasi PPL, namun yang digunakan peneliti 

hanya 15 dikarenakan 1 dari ke 16 tersebut merupakan lembaga 

kampus. 

Tabel 4.3 

Data mahasiswa dan lokasi PPL 

No. Nama Lokasi PPL 

1 Lavenia Cahya Ningrum BPRS Metro Madani Unit II 

2 Agustian Saputra BPRS Tani Tubaba 

3 Prawesti Kinen Hangayomi BPRS Bandar Lampung 

4 Nurul Latifa BSI Lampung Selatan 

5 Melda Septiana BMT Azkiya Metro 

6 Bunga Rindiana BPRS Metro Madani KP Metro 

7 Ayun Rully Cahani BMT Assyafiiyah Metro 

8 Siti Nur Khoiriyah BMI Metro 

9 Fidea Rizki Alfianita BPRS Metro Madani Kalirejo 

10 Diah Melati BMT Artha Buana Unit II 

11 Ari Alfian BSI Tubaba 

12 M Hadi Saputra BPRS Metro Madani Tubaba 

13 Nabila Purwadani BPRS Metro Madani Jatimulyo 

14 Fitri Agustina BPRS Lampung Timur 

15 Sefti Wulandari BPRS Aman Syariah  

 

Kemudian dilakukannya wawancara dengan mahasiswa 

menggunakan Google Form guna untuk memudahkan peneliti 

mencari data dari mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019. 

Tabel 4.4 
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Data Mahasiswa dan lokasi PPL BPRS 

No. Nama Lokasi PPL 

1 Lavenia Cahya Ningrum BPRS Metro Madani Unit II 

2 Agustian Saputra BPRS Tani Tubaba 

3 

Prawesti Kinen 

Hangayomi 
BPRS Bandar Lampung 

4 Bunga Rindiana BPRS Metro Madani KP Metro 

5 Fidea Rizki Alfianita BPRS Metro Madani Kalirejo 

6 M Hadi Saputra BPRS Metro Madani Tubaba 

7 Nabila Purwadani BPRS Metro Madani Jatimulyo 

8 Fitri Agustina BPRS Lampung Timur 

9 Sefti Wulandari BPRS Aman Syariah  

 

Sejumlah 9 BPRS yang menjadi lokasi PPL mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019, kegiatan yang dilakukan saat 

PPL di BPRS biasanya seperti mengikuti kegiatan promosi, 

pendanaan nasabah, penagihan kepada nasabah seperti likut 

langsung kepasar untuk melakukan penagihan dan mencatat 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan ataupun mencatat 

transaksi nasabah. Selain itu tidak lupa juga untuk memulai dari 

diri mahasiswa tersebut seperti mulai beradaptasi dengan 

lingkungan, belajar untuk komunikasi yang baik, profesional 

terhadap pekerjaan yang diberikan dan tentunya menerapkan ilmu 

yang sudah diperoleh saat di bangku perkuliahan. 

Tabel 4.5 

Data mahasiswa dan lokasi PPL BUS 

No. Nama Lokasi PPL 

1 Nurul Latifa BScI Lampung Selatan 

2 Siti Nur Khoiriyah BMI Metro 

3 Ari Alfian BSI Tubaba 
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Sejumlah  Bank Umum Syariah yakni Bank Syariah 

Indonesia Lampung Selatan, Bank Syariah Indonesia Tulang 

Bawang Barat dan Bank Muamalat Indonesia (Metro) yang 

menjadi lokasi PPL mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019, 

kegiatan yang dilakukan saat PPL di Bank Umum Syariah yaitu 

seperti membantu CS dan Marketing dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Tabel 4.6 

Data mahasiswa dan lokasi PPL BMT 

 

No. Nama Lokasi PPL 

1 Melda Septiana BMT Azkiya Metro 

2 Ayun Rully Cahyani BMT Assyafiiyah Metro 

3 Diah Melati BMT Artha Buana Unit II 

 

Sejumlah 3 BMT yang menjadi lokasi PPL mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019, kegiatan yang dilakukan saat 

PPL di BMT yaitu membantu kegiatan-kegiatan yang berjalan di 

BMT ataupun ikut berkontribusi baik di Customer Service, Teller 

dan Marketing. 

wawancara dengan Agustian Saputra selaku mahasiswa 

perbankan angkatan 19 menyatakan  

“Pelaksanaan program PPL dilembaga keuangan 

tentunya sangat baik, karna dari pelaksanaan tersebut kami 

khususya mahasiswa mendapatkan pengetahuan seputar 

lembaga keuangan terkait bagaimana cara kerja di lembaga 

keuangan, kemuan cara berkomunikasi baik itu dengan rekan 

maupun dengan nasabah dari lembaga keuangan tersebut”.
12

  

                                                           
12 Wawancara dengan Agustian Saputra melaui google form 
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Wawancara dengan Prawesti Kinen Hangayomi selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Menurut saya dari pelaksanaan program PPL kemarin 

sangat baik karenanya disana mahasiswa dapat belajar 

bagaimana cara bekerja di lembaga keuangan tentunya 

BPRS Bandar Lampung”
13

 

 

Dari pernyataan mahasiswa diatas menyimpulkan bahwa 

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan program perkuliahan 

yang sangat baik karna bisa membantu menyiapkan mahasiswa 

yang siap bekerja dilembaga keuangan dan juga kegiatan PPL juga 

berpengaruh baik bagi mahasiswanya karna melibatkan mhasiswa 

secara langsung dilembaga keuangan sehingganya banyak hal yang 

bisa dipelajari mahasiwa ketika PPL. 

Kesiapan bekerja setelah melaksanakan PPL di Lembaga 

Keuangan  memiliki 9 indikator diantaranya :
14

 

a) Menguasai teori dan praktik;  

Wawancara dengan Ari Alfiani selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan 

 “Ketika sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa 

sudah dibekali pengetahuan mengenai lembaga keuangan 

saat di bangku perkuliahan dan itu menandakan bahwa 

mahasiswa sudah menguasai secara teori lembaga 

keuangan”15 

 

                                                           
13 Wawancara dengan Prawesti Kinen Hangayomi melaui google form 
14 Etistika Yuni Wijaya, Nuru Aini, “Persepsi Kesiapan Kerja Mahasiswa Setelah 

Melaksanakan Kerja Praktik Industri (Kpi) Pada Prodi Pendidikan Informatika”, Jurnal Ilmiah, 

Vol. 7 No. 2 (Mei 2021) 6 
15 Wawancara dengan Ari Alfiani melaui google form 
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Wawancara dengan Ayun Rully Cahyani selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Sudah menguasai secara teori sebelum melaksanakan 

PPL, bekal tersebut didapatkan saat dibangku 

perkuliahan”16 

 

Wawancara dengan M Hadi Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan.  

“Pemahaman secara teori sudah menguasai karena 

ketika dibangku perkuliahan sudah mendapat mata kuliah 

seputar lembaga keuangan yang menjadi bekal para 

mahasiswa untuk dapat melaksanakan PPL dengan 

baik”17 

 

Wawancara dengan Fitri Agustina selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Sudah menguasai teori karna sudah mendapatkan 

ilmunya di saat belajar mengenai mata kuliah khususnya 

manajemen resiko dan mata kuliah wajib lainnya”18 

 

Wawancara dengan Nabila Purwadani selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Sudah menguasai secara teori”19 

 

Di bangku perkuliahan mahasiswa diberikan teori baik 

mengenai lembaga keuangan ataupun pekerjaan apa yang ada di 

lembaga keuangan seperti teller, cs, dan marketing. Walaupun 

menyatakan cukup baik setidaknya mahasiswa sudah memiliki 

bekal untuk siap saat melaksanakn PPL dilembaga keuangan. 

                                                           
16 Wawancara dengan Ayun Rully Cahyani melaui google form 
17 Wawancara dengan M Hadi Saputra melaui google form 
18 Wawancara dengan Fitri Agustina melaui google form 
19 Wawancara dengan Nabila Purwadani melaui google form 
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b) Memiliki kematangan kompetensi, fisik, mental, pengalaman, 

informasi dan kemampuan untuk bekerja;  

Wawancara dengan Melda Septiana selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan  

“Ya memiliki kemampuan fisik seperti terbiasa 

dengan pekerjaan yang ada, mental seperti menerima 

masukan ataupun kritikan dari orang lain dan pengalaman 

bekerja dari pelaksanaan ppl”
20

 

 

Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Menurut saya sudah memiliki siap mental untuk 

nantinya sebagai bentuk pengalaman dalam bagaimana 

nantinya ketika saya ingin bekerja di lembaga 

keuangan”21 

 

Wawancara dengan Agustian Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Fisik mental dan pengalaman tentunya sangat 

berdampak ya bagi mahasiswa, akan tetapi untuk 

kemampuan bekerja belum sepenuhnya bisa karna saat 

PPL mahasiswa masih mengamati bagaimana cara bekerja 

di lembaga keuangan tersebut.”22 

 

Wawancara dengan Nurul Latifa selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

 “Kalau fisik belum siap sepenuhnya karna kemarin 

masih belum sepenuhnya ikut andil dalam pekerjaan, tapi 

kalau untuk mental sudah karna saya juga langsung 

berhadapan dengan direktur di lembaga keuangan tersebut 

dan untuk pengalaman pasti saya dapatkan dari PPL 

kemarin, kemampuan bekerja sudah siap karna kemarin 

                                                           
20 Wawancara dengan Melda Septiana melaui google form 
21 Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum melaui google form 
22 Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum melaui google form 
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juga sudah setidaknya membantu pekerjaan yang ada di 

lembaga keuangan tersebut”23 

 

Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Setelah PPL mahasiswa sudah memiliki kematangan 

kompetensi fisik, mental karna belajar terbiasa bertemu 

dan berkomunikasi dengan orang lain yang baru ditemui, 

pengalaman juga iya dan memiliki kemampuan bekerja 

yang baik”24 

 

Setelah melaksanakn PPL diharapkan mahasiswa tidak 

hanya paham praktik dilapangan saja, akan tetapi saat PPL 

mahasiswa juga diasah melalui mental karna ikut serta 

berhadapan dengan nasabah, mengetahui ketahanan fisik agar 

mahasiswa tahu bagaimana menjaga keadaan diri sendiri agar 

tetap baik dan dari situ juga dapat memberikan pengalaman 

terhadap masing-masing mahasiswa. 

c) Memiliki    pertimbangan    logis    dan objektif; 

Wawancara dengan Fitri Aguatina selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan  

“dengan mempertimbangkan suatu hal dengan hati-

hati, saat dalam hal dan menyesuaikan urgensi dari suatu 

hal maka akan menghasilkan hal yang baik”25 

 

Wawancara dengan Nabila Purwadani selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

  

                                                           
23 Wawancara dengan Nurul Latifa melaui google form 
24 Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita melaui google form 
25 Wawancara dengan Fitri Agustina melaui google form 
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“Setelah PPL mahasiswa sudah memiliki kematangan 

dalam mempertimbangkan suatu hal, karna belajar 

terbiasa bertemu dan siap dengan hal yang baru ditemui, 

pengalaman juga iya dan memiliki kemampuan bekerja 

yang baik”26 

 

Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“dapat mempetimbangkan suatu hal secara logis”27 

 

d) Mampu Menyelesaikan Tugas; 

Wawancara dengan Bunga Rindiana selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Sudah melaksanakan tugas yang diberikan dan 

melaksanakannya dengan sangat baik”28 

 

Wawancara dengan Agustian Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Saya rasa sudah menyelesaikan tugas dengan baik, 

karna keterlibatan mahasiswa di dalam lembaga keuangan 

tempat PPL itu mahasiswa langsung diajak untuk 

membantu kegiatan promosi yang ada di lembaga 

keuangan”29 

 

Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Menurut saya, saya sudah menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepada saya dengan baik saat PPL kemarin”30 

 

Wawancara dengan Nurul Latifa selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

                                                           
26 Wawancara dengan Nabila Purwadani melaui google form 
27 Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita melaui google form 
28 Wawancara dengan Bunga Rindiana melaui google form 
29 Wawancara dengan Agustian Saputra melaui google form 
30 Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum melaui google form 
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“Saya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

lembaga keuangan tersebut”31 

 

Wawancara dengan Diah Melati selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Saya sudah menyelesaikan tugas yang diberikan saat 

PPL kemarin”32 

 

Dari wawancara diatas kita bisa melihat bahwasannya 

mahasiswa dapat menyelesaikan tugasnya di lokasi PPL dengan 

baik seperi membantu kegiatan-kegiatan yang berjalan di 

lembaga keuangan  seperti ikut berkontribusi baik di Customer 

Service, Teller dan Marketing dan membantu transaksi nasabah 

dan segala hal yang dilakukan mahasiswa di Lembaga Keuangan 

saat PPL. 

e) Mengetahui   Wawasan   Tentang   Dunia Kerja; 

Wawancara dengan Sefti Wulandari selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

 “Saya sudah mendapatkan wawasan seputar lembaga 

keuangan saat sedang melaksanakan ppl di lembaga 

keuangan terlebih menjadi marketing saat ikut mencatan 

dilapangan yaitu pasar bersama dengan karyawan lembaga 

keuangan.”33 

 

 “Wawasan terkait dunia kerja lebih utama mengenai 

lembaga keuangan juga wawasan tidak hanya mengenai 

lembaga keuanga, wawasan yang bersifat kembali kediri 

sendiri seperti mencontoh kedisiplinan karyawan kerja 

cepat dan tepat itu juga termasuk wawasan yang perlu 

diketahui juga.”34 

                                                           
31 Wawancara dengan Nurul Latifa melaui google form 
32 Wawancara dengan Diah Melati melaui google form 
33 Wawancara dengan Sefti Wulandari melaui google form 
34 Wawancara dengan M Hadi Saputra melaui google form 
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Wawancara dengan Melda Septiana selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan.  

“Sudah mengetahui wawasan tentang bekerja di BMT, 

seperti kegiatan yang dilakukan saat ppl”35 

 

Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Belum begitu luas namun sudah memiliki 

pengetahuan seputar lembaga keuangan khususnya lokasi 

ppl”36 

 

Dari wawancara diatas menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa sudah mendapatkan wawasan ataupun pengetahuan 

mengenai dunia kerja terutama di lembaga keuangan yang 

selaras dengan jurusan Perbankan Syariah namun berbicara 

tentang wawasan, masih banyak wawasan di luar Lembaga 

Keungan yang perlu diketahui oleh mahasiswa namun karena 

fokus penelitian pada PPL, peneliti menyimpulkan bahwasannya 

mahasiswa memiliki pengetahuan setelah melaksanakan PPL. 

f) Mampu Mengoperasikan Suatu Alat Sesuai Dengan SOP; 

Wawancara dengan Ari Alfiani selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan  

“Belum begitu bisa”37 

 

Wawancara dengan Bunga Rindiana selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

                                                           
35 Wawancara dengan Melda Septiana melaui google form 
36 Wawancara dengan Fidea Rizki Alfianita melaui google form 
37 Wawancara dengan Ari Alfiani melaui google form 
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“Belum sepenuhnya bisa ”38 

 

Wawancara dengan Nabila Purwadani selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Bisa tapi belum sesuai dengan SOP yang ada di 

lembaga keuangan”39 

 

Wawancara dengan Siti Nur Khoiriyah selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan.  

“Sudahh, seperti halnya menyesuaikan seragam”40 

 

Melihat hasil diatas menunjukkan bahwa mahasiswa 

sebnarnya bisa menggunakan komputer hanya saja belum begitu 

paham yang sesuai sop lembaga keuangan Karna ikut serta 

membantu pekerjaan yang ada dilembaga keuangan, mahasiswa 

secara tidak langsung mampu menggunakan suatu alat di 

lembaga keuangan yang memiliki standar operasional seperti 

pendataan  segala hal yang berkaitan dengan nasabah. 

g) Mampu Menyesuaikan diri dengan Lingkungan Sekitar dan 

Mudah Bergaul dengan Rekan Kerja;  

Wawancara dengan Nurul Latifa selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Tentu bisa karnya karyawan disana membantu saya 

untuk nyaman dalam melaksanakan PPL, kemudian ramah 

juga sehingga saya tidak jenuh ketika disana”41 

 

                                                           
38 Wawancara dengan Bunga Rindiana melaui google form 
39 Wawancara dengan Nabila Purwadani melaui google form 
40 Wawancara dengan Siti Nur Khoiriyah melaui google form 
41 Wawancara dengan Nurul Latifa melaui google form 
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Wawancara dengan Sefti Wulandari selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Tentu bisa karna kemarin bisa langsung 

berdampingan dengan karyawan, dan mendapatkan 

pengetahuan dari lingkungan kerja”42 

 

Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum selaku 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Menurut saya tentunya sudah menyelesaikan diri 

dengan baik untuk mengikuti dan menyesuaikan para 

pegawai yang ada di lembaga keuangan”43 

 

Wawancara dengan M Hadi Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Untuk menciptakan rasa nyaman maka perlu 

menyesuaikan diri di lingkungan kerja, karenanya sangat 

berpengaruh saat menjalankan PPL di lembaga 

keuangan”44 

 

Untuk menciptakan rasa nyaman dalam bekerja tentunya 

berawal dari diri sendiri, dengan menyesuaikan lingkungan 

bekerja dan mudah bergaul dengan siapa pun tanpa memandang 

status masing-masing orang akan mendatangkan lingkungan 

yang baik sehingga terciptanya tempat bekerja yang nyaman. 

h) Mampu  Bersikap  Kritis;  

Wawancara dengan Nurul Latifa selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

 

                                                           
42 Wawancara dengan Sefti Wulandari melaui google form 
43 Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum melaui google form 
44 Wawancara dengan M Hadi Saputra melaui google form 
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“Belum sepenuhnya bisa”45 

 

Wawancara dengan M Hadi Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Sebagai mahasiswa tentunya harus memiliki sifat 

berfikir kritis, tapi saat PPL tidak bisa memutuskan secara 

sepihak karna kita masih memiliki tutor yang lebih 

memiliki wewenang di lembaga keuangan tersebut”46 

 

Wawancara dengan Melda Septiana selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Belum bisa berfikir secara kriti”47 

 

Wawancara dengan Sefti Wulandari selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“dengan melihat kondisi yang ada di lokasi ppl, untuk 

itu sebagau mahasiswa seharusnya memiliki sikap 

bersikap yang kritis”48 

 

Ada beberapa waktu mahasiswa perlu belajar terlebih 

dahulu sehingannya tidak begitu mudah untuk langsung 

memberikan keputusan, karenanya mahasiswa masih belajar 

untuk mengetahui apa yang perlu dilakukan saat bekerja 

dilembaga keuangan. 

i) Mampu   Menerima Tanggung   Jawab   Atas Pekerjaanya. 

Wawancara dengan Siti Nur Khoiriyah selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

 

                                                           
45 Wawancara dengan Nurul Latifa melaui google form 
46 Wawancara dengan M Hadi Saputa melaui google form 
47 Wawancara dengan Lavenia Cahya Ningrum melaui google form 
48 Wawancara dengan Sefti Wulandari melaui google form 
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“Insyaallah saya bisa diberi tanggung jawab”49 

 

Wawancara dengan Diah Melati selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Ya saya bisa bertanggung jawab dari pekerjaan yang 

diberikan kepada saya”50 

 

Wawancara dengan Agustian Saputra selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Tentu bisa, saya rasa setelah melaksanakan tugas 

yang diberikan dari lembaga tersebut saya sudah 

melaksanakan nya dengan sebaik-baiknya”51 

 

Wawancara dengan Fitri Agustina selaku mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2019 menyatakan. 

“Saya dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan, sepernya menginput dan menyusun SP2D 

sesuai dengan tahunnya”52 

 

Melaksanakan PPL langsung dilembaga keuangan, 

mahasiswa memiliki rasa tanggung jawab yang besar karenanya 

mahasiswa membawa nama kampus, untuk itu mahasiwa 

berusaha untuk melaksanakan PPL dengan baik terutama dalam 

menerima tanggung jawab yang diberikan oleh Lembaga 

Keunagan tempat lokasi masing-masing mahasiswa PPL. 

Untuk itu tujuan pelaksanaan PPL bagi mahasiswa diantaranya 

menambah Pengalaman, menambah ilmu serta menabah wawasan 

mahasiswa dan memberi gambaran bahwa dunia kerja dan dunia 

                                                           
49 Wawancara dengan Siti Nur Khoiriyah melaui google form 
50 Wawancara dengan Diah Melati melaui google form 
51 Wawancara dengan Agustian Saputra melaui google form 
52 Wawancara dengan Fitri Agustina melaui google form 
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kuliah itu berbeda. PPL memberikan dampak kepada mahasiswa, 

kembali seperti tujuan dari dilaksanakannya PPL. Faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa yaitu dilihat dari faktor 

lingkungan, yang dimana faktor lingkungan itu sangat penting dimana 

lingkungan itu menciptakan kenyamanan sehingga itu yang 

mempengaruhi kesiapan kerja, apabila ditempatkan lokasi yang 

kurang nyaman itu bukan yang membuat baik pekerjaan namun bisa 

menghambat pekerjaan. 

Ada 9 pertanyaan sudah memenuhi indikator dari kesiapan kerja 

bagi mahasiswa yang telah melaksanakan program praktik 

pengalaman lapangan. Dan menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

sudah melaksanakan PPL sudah memiliki kesiapan untuk bekerja 

nantinya. Kemudian untuk melihat apakah PPL ini berdampak atau 

tidak, dengan melihat nilai yanng didapatkan mahasiswa setelah 

melaksanakan PPL, berikut gambar di bawah i ni. 

Gambar 4.1 

Nilai yang diperoleh Mahasiswa 
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Gambar diatan menunjukkan bahwa mahasiwa memiliki nilai 

diawali dengan 81, sedangkan nilai 80 keatas sudah memberikan 

nilai A terhadap mata kuliah mahasiswa. Dari sini juga peneliti 

menyimpulkan bahwasannya PPL memberikan pengaruh yang 

positif kepada mahasiswa.  

Gambar 4.2 

Mahasiswa yang sudah Bekerja 

 

Kemudian dilanjutkan dengan mahasiswa yang bekerja 

setelah melaksanakan PPL. Setidaknya ada mahasiswa yang sudah 

bekerja yakni Siti Nur Khoiriyah  yang sering disebut Riya yang 

melaksanakan PPL di Bank Muamalat Indonesia (Metro) sekarang 

bekerja di BMT Ar-rahman pada bagian marketing. Dari pekerjaan 

yang saat ini dijalani oleh Riya, PPL sangan berpengaruh dalam 

pekerjaannya saat ini karna saat PPL Riya sudah mengenal ataupun 

mengetahui bagaimana pekerjaan pada bagian marketing dan itu 

sangat membantu pekerjaannya saat ini. 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti temukan dari 

wawancara kepada ketua program studi perbankan syariah, serta 
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penilaian mahasiswa jurusan Perbankan Syari‟ah angkatan 2019 

menggunakan google form  terkait dampak dari Praktik Pengalaman 

Lapangan. Sehingga hasil data yang diperoleh akan saling 

berkesinambungan dan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.  

Dampak PPL bisa bersifat positif dan juga negatif, seperti 

yang sudah disampaikan oleh ketua jurusan yaitu apabila seorang 

mahasiswa itu bersungguh-sungguh maka mahasiswa tersebut dapat 

menerapkan ilmunya serta dapat menyerap ilmu yang ada di 

lembaga keuangan sebagai lokasi PPL, seperti bagaimana caranya 

melayani nasabah, ada juga yang terjun langsung kepasar untuk 

menemui nasabahnya, karna didalam proses itu lah mahasiswa dapat 

menyerap ilmu seperti komunikasi, dan mengasah public speaking 

yang sudah mereka miliki agar lebih baik lagi serta pengalaman 

yang akan dimanfaatkan menjadi gambaran nantinya ketika seorang 

mahasiswa itu terjun langsung didunia pekerjaan terutama di 

lembaga keuangan. 

Profil lulusan menjadi tolak ukur terkait sudahkan mahasiswa 

memenuhi dari profil lulusan tersebut. Berangkat dari profil lulusan 

yang memiliki 3 macam yaitu, Praktisi Perbankan Syari‟ah, Asisten 

Peneliti Perbankan Syari‟ah dan Entrepeneurial Bisnis. Kemudian melihat 

dari 15 lokasi ppl yang digunakan menjadi lokasi mahasiswa praktik yaitu 

mayoritas lembaga keuangan artinya ada 1 profil lulusan yang sudah 

tercapai dari program praktik pengalaman lapangan yaitu berupa praktisi 

perbankan syariah karena mahasiswa ppl di lembaga keuangan yang 
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mengarahkan mahasiswa untuk diberikan pemahaman terkait praktisi 

perbankan syariah. 

Dampak praktik pengalaman lapangan (PPL) pencapaian 

kompetensi lulusan pada seseorang sangatlah berpengaruh. Hal ini 

dapat dilihat dari pernyataan ketua Jurusan Perbankan Syari‟ah serta 

beberapa mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 sebagai 

narasumber yang memberikan jawaban yang hampir sama, dengan 

menyatakan bahwa diantaranya:  

1) Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan sangat  berpengaruh bagi 

mahasiswa seperti meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang 

bagi mahasiswa yang sebagai calon tenaga kerja. 

2) Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilaksanakan 

mahasiswa, kegiatan tersebut juga secara tidak langsung dapat 

mengubah karakter pada setiap mahasiswa dalam setiap proses 

pelaksanaan program PPL. 

3) Mahasiswa dan Mahasiswi calon tenaga kerja dapat mengenal 

lebih dalam bagaimana sistem yang ada pada sebuah lembaga atau 

perusahaan secara langsung pada saat melaksanakan kegiatan 

Praktik Pengalaman Lapangan seperti menggunakan alat yang 

sesuai dengan SOP. 

4) Mahasiswa dan Mahasiwi juga dapat mempersiapkan dirinya 

masing-masing untuk menghadapi dunia kerja nantinya sebagai 
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calon tenaga kerja yang tengah mempersiapkan dirinya untuk turut 

bersaing di lapangan pekerjaan nantinya. 

5) Kegiatan praktik pengalaman lapangan sangat berpengaruh bagi 

kesiapan kerja pada calon tenaga kerja jika dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan ketentuan yang 

ada. Akan tetapi jika hal yang sebaliknya dilakukan oleh calon 

tenaga kerja maka pada saat bekerja pada dunia kerja yang 

sesungguhnya mereka akan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dilingkungan kerjanya.  

6) Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan juga bisa berdampak 

negatif apabila mahasiswa tidak bersungguh-sungguh dalam 

pelaksanaannya maka kegiatan tersebut akan mengakibatkan 

mahasiswa kurang mendapatkan ilmu dari setelah melaksanakan 

program PPL 

7) Memenuhu salah satu profil lulusan perbankan syariah yaitu 

praktisi perbankan syariah. 

Dari ke  alasan diatas menyatakan bahwa kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan sangat berpengaruh dalam mencapai profil 

lulusan perbankan syariah untuk dapat mempersiapkan diri mahasiswa 

sebagai calon tenaga kerja yang siap untuk menghadapi dunia kerja 

nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasi pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan beberapa pernyataan sebagai berikut : 

Dampak Praktik Pengalaman Lapangan bisa memiliki hasil yang positif 

maupun negatif, dengan melihat nilai yang diperoleh mahasiswa saat setelah 

melaksanakan PPL di Lembaga Keuangan. Praktik Pengalaman Lapangan 

berpengaruh positif terhadap kesiapan bekerja bagi mahasiswa perbankan 

syariah karena mendapatkan bekal berupa pemahaman dan pengetahuan 

mengenai Lembaga Keuangan. Praktik Pengalaman Lapangan bisa juga 

berdampak negatif apabila mahasiswa yang melaksanakan program praktik 

pengalaman lapangan tersebut tidak mengikuti sesuai dengan intruksi yang 

diberikan sehingganya memberikan hasil yang tidak sesuai dengan tujuan dari 

dilaksanakannya program PPL.  

 

B. Saran 

1. Saran Untuk Mahasiswa 

Mahasiswa harus menyadari pentingnya Praktik Pengalaman 

Lapangan dan bersungguh-sungguh dalam menyerap semua materi pada 

perkuliahan, karna semua materi perkuliahan akan langsung kita praktikan 

saat program PPL terbut dilaksanakan. Karna diharapkan setelah 

pelaksanaan mahasiswa sudah memiliki bekal untuk nantinya menghadapi 
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dunia kerja. Dan diharapkan pada mahasiswa agar ada yang melanjutkan 

penelitian ini dari kompetensi lulusan yang saat ini diteliti dan diteruskan 

menjadi kesiapan kerja dari mahasiswa yang telah melaksanakan ppl. 

2. Saran Untuk Lembaga 

Kampus adalah tempat untuk menimba ilmu bagi Mahasiswa, 

khususnya jurusan perbankan syariah memiliki 3 profil lulusan yang mana 

dari ketiga tersebut sudah memenuhi salah satu profil lulusan tersebut. 

Harapannya untuk dapat memaksimalkan dari ketiga profil lulusan. 
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